ABSTRAK
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Penelitian ini konteks penelitiannya adalah jual beli istishna’ dan terdapat
wanprestasi dalam praktik jual beli buket yang ada di toko Ayu Florist Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar. Jual beli istishna’ adalah jual beli dengan sistem pesanan
dan wanprestasi adalah kelalaian atau ingkar janji dalam suatu perjanjian. Sistem jual
beli istishna’ seluruh barang yang di pesan harus langsung dari penjual tanpa perantara
siapapun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem jual beli istishna’ di Toko
Ayu Florist dan juga menganalisis wanprestasi yang pernah terjadi di toko Ayu Florist.

Fokus penelitian ini adalah jual beli istishna’ dan wanprestasi dalam praktik
jual beli, pertamyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana mekanisme jual beli
buket dengan akad istishna’ di toko Ayu Florist Srengat? 2) Bagaimana bentuk-bentuk
wanprestasi dalam perjanjian jual beli buket di Toko Ayu Florist Srengat? 3)
Bagaimana penyelesaian wanprestasi dalam jual beli buket dengan akad istishna’ di
toko Ayu Florist Srengat?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris dengan
menggunakan pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini menggunakan sumber
data yang berasal dari observasi, wawancara mendalam dengan beberapa informan,
serta dokumentasi atas data yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Metode analisis
yang digunakan melalui beberapa langkah yang meliputi: kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Selain itu metode pengecekan keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu melalui triangulasi.

Hasil penelitian ini menuunjukkan bahwa: 1) jual beli yang ada di Toko Ayu
Florist ini terdapat penjual yang menyediakan barang, pembeli yang akan memesan
barang dan juga ada barang yang sesuai dengan kriteria pembeli serta barang yang
diperjualbelikan langsung dari penjual tanpa ada perantara siapapun, maka jual beli
tersebut menggunakan akad istishna’ .2) Bentuk wanprestasi yang pernah terjadi di
Toko Ayu Florist diantaranya tidak mengambil pesanan, keterlambatan pembuatan
pesanan dan keterlambatan pengambilan pesanan. 3) Penyelesaian wanprestasi yang
ada di Toko Ayu Florist menggunakan jalur litigasi dan perdamaian.
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ABSTRACT

This research is based on the existence of istishna' sale and purchase and there
is a default in the practice of buying and selling bouquets at the Ayu Florist shop,
Srengat, Blitar. Istishna' is buying and selling with an order system and default is
negligence or breaking promises in an agreement. The system of buying and selling
istishna' all goods ordered must come directly from the seller without any middleman.
This study aims to analyze the system of buying and selling istishna' at Toko Ayu
Florist and also analyze the defaults that have occurred at the Ayu Florist shop.

The focus of this research is 1) How is the mechanism of buying and selling
bouquets with istishna' contract at Ayu Florist Srengat shop? 2) How are the forms of
default in the bouquet sale and purchase agreement at Ayu Florist Srengat shop? 3)
How is the settlement of default in the sale and purchase of bouquets with istishna'
contract at Ayu Florist Srengat shop?

The research method used is yuridis empiris research using a case study
approach. This research uses data sources derived from observation, in-depth
interviews with several informants, and documentation of data found by researchers in
the field. The analysis method used goes through several steps which include: data
condensation, data presentation and conclusion drawing. In addition, the method of
checking the validity of data in this study is through triangulation.

The results of this study show that: 1) The sale and purchase in Toko Ayu
Florist has a seller who provides goods, buyers who will order goods and some goods
match the buyer's criteria and the goods traded directly from the seller without any
middleman, so the sale and purchase uses an istishna ‘contract. 2) Forms of default that
have occurred at Toko Ayu Florist include not taking orders, delays in making orders
and delays in taking orders. 3) The settlement of defaults at Toko Ayu Florist uses
litigation and peaceful channels.
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